Uni versitas Indonesia Library >> U - Laporan Penelitian

Dimensi tradis lisan dalam upacara kwangkay: puncak upacara
kematian suku dayak benuaq

Suryadi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20272089& | okasi=Iokal

<b>ABSTRAK</b><br>

K ebudayaan masyarakat mclahirkan suatu kepercayaan tertentu. Kepercayaan itu melahirkan pula berbagai
bentuk upacara ritual yang bercampur dengan adat sebagai manifestasi dari pengakuan mereka terhadap
adanya suatu kekuatan di luar diri mereka.

<br><br>

Dalam masyarakat tradisional, seringkali ungkapan pengakuan terhadap apa yang disebut " Tuhan™
digjawantahkan dalam bentuk kesenian. Dalam masyarakat tradisi kesenian dan kepercayaan belum punya
dinding pembatas.

<br><br>

Masyarakat Dayak Benuag--sebuah subsuku Dayak di pedalaman Kalimantan Timur--memiliki tradisi
kesenian yang memiliki nilai estetikatinggi. Daerah-daerah di sekitar Danau Jempang merupakan wilayah
tempat bermukim suku Benuag.

<br><br>

Salah satu bentuk kesenian mayarakat Benuaq adalah Upcara kwangkay. Upacara ini hanya diamalkan oleh
masyarakat Benuag sgja. KW8Dg* UJ adal ah upacara adat bernuansa sakral yang berkaitan dengau
kematian: Tvjuan upacaraini adalah untuk menghormati dan membahagiakan para roh dari anggota
keluarga dan leluhur yang sudah mati. Upacara kwangkay diselenggarakan selama 37 hari. Kampung tempat
upacara berlangsung menjadi ramai: di samping upacara pokok, ada sabung ayam (sauqgng), judi tongkok,
dan pasar malam. Penduduk dari desa tetangga berdatangan ke desa tcrsebut.

<br><br>

Para penyentangih dan penuing adalah orang yang menegang pcranan dalam upacara kwangkay:
penyentangih adalah penyair lisan yang mendendangkan teks lisan (memang) selama. upacara berlangsung.
Hakekat teks lisan itu adalah semacam komunikasi antara para arwah si mati dengan anggota keluarga yang
masih hidup. Jadi, suatu saat seorang penyentangih mengidentifikasikan diri sebagai arwah si mati, pada saat
lain iamengidentifikasikan diri sehagai salah seorang anggota keluarga yang masih hidup. Teks memang
didendangkan dengan

bererapalagu, yaitu lagu Sentangih, Ingv Akai, lagu Hara, dan lagu Aloi.

<br><br>

Penuing adalah penbantu penyentangih yang meningkahi dendangan penyentangih pada akhir setiap
kouplet. Para penuing ada yang akhirnya menjadi penyentangih. Tapi tidak selalu seorang penuing berminat
menjadi penyentangih.

<br><br>

Para penyentangih adalah jenbutan konunikasi antara orang yang sudah mati dengan yang masih hidup.
Peran penting yang dimainkan oleh penyentangih adalah mereka memegang posisi maha penting dalam
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proses pengawetan ilmu dan nilai-nilai budaya yang herlaku dalam masyarakatnya. Mereka adalah
ensiklopedi hidup bagi masyarakatnya. Teks memang dalam upacara Kwangkay (yang hanya bisa
didendangkan oleh para penyentangih) adalah sebuah wadah besar yang di dalamnya terkandung kumpulan
adat kebiasaan, konvensi, peraturan, undang-undang, nilai-nilai moral dan etika yang terpilih yang berlaku
dalam masyarakat Benuag. Di dalam teks memang termuat seluruh sistem nomoi dan ethea--seluruh sistem
pengetahuan--yang berlaku dalam masyarakat Benuag, yang secara turun tenurun diamankan, diawetkan,
dan diteruskan oleh golongan penyentangih ke generasi Benuag berikutnya.

<br><br>

Penyentangih ibarat sebuah buku tebal dalam masyarakat tradis tulisanz teks lisan yang ada dalam kepala
para penyentangih merupakan informas tentang perjalanan budaya masyarakat Dayak Benuag. Hal yang
sangat mendesak adalah memindahkan teks lisan yang ada dalam repertoar para penyentangih ke dalam
tulisan. Kalau pekerjaan ini terlambat dilakukan, maka"buku tebal" milik masyarakat Benuaq yang penuh
informasi itu akan musnah dari permukaan bumi.



